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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperkenalkan manfaat ramuan saintifikasi
jamu sebagai penurun tekanan darah tinggi melalui program penyuluhan di Desa
Bendiljati wetan. Penyuluhan ini bertujuan untuk mengedukasi masyarakat
tentang cara pembuatan serta manfaat kesehatan ramuan saintifikasi jamu, dan
untuk meningkatkan potensi wirausaha di desa melalui pengembangan sediaan
ramuan jamu kering siap saji. Penyuluhan dilakukan dengan ceramah, pembagian
leaflet, dan demonstrasi produk. Evaluasi dan monitoring dilakukan dengan
kuesioner sebelum dan setelah penyuluhan. Program penyuluhan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang manfaat ramuan saintifikasi
jamu untuk penyakit hipertensi. Tingkat pemahaman meningkat setelah
penyuluhan, menunjukkan potensi pengembangan produk herbal lokal.
Diperlukan monitoring lebih lanjut untuk memastikan pemanfaatan yang
berkelanjutan dari pengetahuan yang diberikan. Perlu adanya kerjasama lintas
sector untuk mendukung pengembangan potensi local seperti ini.

Kata Kunci: Hipertensi, Saintifikasi Jamu Hipertensi, Penyuluhan

ABSTRACT

This research aims to introduce the benefits of scientifically certified juice as a
lowering of high blood pressure through a disinfection program in the village of
Bendiljati wetan. The purpose of the initiative is to educate the public about
how to make and health benefits of scientific herbs, and to enhance the
potential of entrepreneurs in the village through the development of the supply
of ready-made dry herbs. Delivery is done with lectures, leaflet sharing, and
product demonstrations. Evaluation and monitoring is done with questionnaires
before and after the examination. The design program is effective in raising
public awareness of the benefits of the scientific herb for hypertension. The
level of understanding increased after the decontamination, indicating the
potential for the development of local herbal products. Further monitoring is
needed to ensure the sustainable use of the knowledge provided. We need cross-
sectoral cooperation to support the development of local potential like this.

Keywords: Hypertension, Scientific Diagnosis of Hypertension.
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PENDAHULUAN

Kementerian Kesehatan menyarankan masyarakat untuk
memanfaatkan obat tradisional berupa jamu, obat herbal terstandar, dan
fitofarmaka. Pemanfaatan obat tradisional tersebut sebagai upaya
memelihara kesehatan, pencegahan penyakit, dan perawatan kesehatan.

Pemanfaatan obat tradisional harus tetap memperhatikan petunjuk
penggunaanya seperti di antaranya memiliki izin edar dari BPOM, informasi
yang tercantum dalam kemasan harus diperhatikan antara lain aturan pakai,
tanggal kadaluarsa, peringatan/kontra indikasi, khasiat, kondisi kemasan
harus dalam keadaan baik, dan bentuk fisik produk dalam keadaan baik.

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah diatas nilai normal.
Menurut Nurarif A.H. & Kusuma H. (2016), hipertensi adalah peningkatan
tekanan darah sistolik sekitar 140 mmHg atau tekanan diastolik sekitar 90
mmHg. Hipertensi merupakan masalah yang perlu diwaspadai, karena tidak
ada tanda gejala khusus pada penyakit hipertensi dan beberapa orang masih
merasa sehat untuk beraktivitas seperti biasanya. Hal ini yang membuat
hipertensi sebagai silent killer (Kemenkes, 2018), orang-orang akan
tersadar memiliki penyakit hipertensi ketika gejala yang dirasakan semakin
parah dan memeriksakan diri ke pelayanan kesehatan.

Pengembangan inovasi jamu dalam kemasan berawal dari ide
pengembangan dan penggunaan produk non kimiawi yang saat ini lebih
diminati masyarakat karena rendah efek samping. Tren di masayarakat yang
menjalani kehidupan “back to nature” menjadi suatu penciptaan pangsa
pasar yang strategis dalam pemasaran produk jamu dalam kemasan yang
berkualitas.

MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan oleh dosen pengabdi,
Mayoritas masyarakat Desa bendiljati Wetan berpendidikan akhir SMA/MA.
Sebagian besar penduduknya adalah petani, peternak, pedagang, dan
sebagian kecil pegawai negeri, guru-guru. Berdasarkan surfey yang di
peroleh, banyak maysarakat Bendiljati wetan menderita penyakit hipertensi
sehingga mendorong dosen pengabdi untuk memanfaatkan bahan alam yang
umum dan banyak ditemukan di desa bendiljati Wetan, dan dapat
dimanfaatkan sebagai jamu yang tujuanya bisa digunakan sebagai terapi
alternaitf, sehingga masyarakat tetap dapat menjaga Kesehatan.

Uraian situasi di atas merupakan dasar mengapa perlu adanya solusi
cerdas dalam meningkatkan pengetahuan mengenai saintifikasi jamu
hipertensi sebagai Pereda penyakit hipertensi, yang bisa dilaksanakan di
rumah. Melalui program saintifikasi jamu hipertensi untuk meningkatkan
derajat Kesehatan masyarakat. Metode yang digunakan adalah dengan (1)
melakukan survei terkait pengetahuan ibu rumah tangga di desa Bendiljati
Wetan mengenai pemanfaatan ramuan jamu sebagai jamu sebagai bahan
dasar saintifikasi jamu hipertensi (2) pengenalan manfaat ramuan saintifikasi
jamu sebagai Pereda penyakit darah tinggi (3) Sosialisasi dan pemberdayaan
masyarakat desa Bendijati Wetan dalam cara pembuatan Jamu saintifik
untuk hipertensi. Dalam Rangka PemberdayaanMasyarakat Desa Bendiljati
Wetan yang dapat dibuat dan dipergunakan sendiri di rumah (4) evaluasidan
monitoring pemanfaatan ramuan jamu saintifik sebagai Pereda hipertensi
pada ibu-ibu rumah tangga di Desa Bendiljati Wetan. Adapun peta lokasi
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kegiatan pengabdian Desa Bendiljati Wetan, Tulungagung dapat dilihat pada
Gambar 1
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengbdian Kepada Masyarakat

3. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam upaya untuk mengangkat budaya pemanfaatan kesehatan
tradisional termasuk jamu, maka pemerintah melalui Kementerian
Kesehatan, menerbitkan peraturan tentang Saintifikasi Jamu dan
membentuk Komisi Saintifikasi Jamu Nasional yang bekerja untuk menyusun
program kegiatankegiatan dalam mendukung pemanfaatan jamu yang aman,
efektif, dan bermutu.

Saintifikasi Jamu merupakan suatu pengilmiahan pemanfaatan jamu
melalui penelitian berbasis pelayanan kesehatan yang diatur dalam
Permenkes No. 003/I/MENKES/2010. Saintifikasi Jamu menekankan
pengembangan aspek pemanfaatan jamu sebagai upaya promotif, preventif,
tanpa meninggalkan upaya kuratif, rehabilitatif dan paliatif, dan tetap
mengacu pada kaidah ilmiah dalam pelayanan kesehatan.

Pengabdian yang dilakukan di masyarakat desa Bendiljati itu sendiri
memberikan pembelajaran melalui program penyuluhan dan pemberdayaan
masyarakat mengenai (a) pengenalan manfaat yang terkandung di dalam
ramuan saintifikasi jamu tekanan darah tinggi (b) edukasi serta
pemberdayaan masyarakat desa Bendiljati mengenai cara pengeringan yang
tepat dan proses pembuatan jamu yang benar (c) Sosialisasi mengenai cara
pembuatan ramuan saintifikasi jamu yang dapat dibuat dan dipergunakan
sendiri di rumah (d) evaluasi dan monitoring pengetahuan serta pemahaman
masyarakat mengenai manfaat ramuan saintifikasi jamu hipertensi di Desa
Bendiljati wetan.

Bentuk kontribusi dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yaitu
mengedukasi serta memberikan pelatihan kepada ibu-ibu PKK untuk
meningkatkan pengetahuan dalam pemanfaatan tanaman sekitar yang dapat
di pakai sebagi penurun gejala penyakit hipertensi dimana sediaan tersebut
lebih praktis dan memberikan banyak manfaat bagi kesehatan.
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4. METODE

a. Metode yang digunakan yaitu dengan : (1) Melakukan survei melalui
quisioner yang dibagikan kepada masyarakat Desa Tanggunggunung
khususnya ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PKK terkait
ramuan saintifikasi jamu sebagai penurun tekanan darah tinggi atau
hipertensi sebelum diadakannya sosialisasi. (2) Pengenalan manfaat
ramuan saintifikasi jamu hipertensi sebagai penurun tekanan darah
melalui progam penyuluhan. (3) Sosialisasi dan Pemberdayaan Masyarakat
Desa Bendiljati wetan mengenai carapembuatan jamu saintifik untuk
penyakit hipertensi. (4) Evaluasi monitoring dengan melakukan survei
melalui  quisioner vyang dibagikan kepada ~masyarakat Desa
Bendiljatiwetan khususnya ibu rumah tangga yang tergabung dalam
kelompok PKK mengenai pengetahuan terhadap pemanfaatan ramuan
jamu saintifik sebagai penurun tekanan darah tinggi atau hipertensi.

b. Peserta yang hadir sebanyak 20 ibu-ibu rumah tangga yang bergabung
dalam kelompok ibu-ibu PKK yaitu ibu rumah tangga yang berkisar umur
25-40 tahun yang bertempat balai desa Tanggunggunung, selama
sosialisasi audience dapat memahami materi dengan rapi dan tersusun
sesuai dengan rencana demi berjalannya pelatihan serta diskusi bersama
beberapa masyarakat Desa Bendiljati wetan.

c. Tahapan pengabdian masyarakat Desa Bendiljati wetan yaitu sebagai
berikut :

1) Melakukan survei kepada masyarakat khususnya ibu rumah tangga
mengenai pengetahuan terhadap pemanfaatan ramuan saintifikasi
jamu penurun tekanan darah tinggi atau hipertensi. Audience diberi
laflet yang mana lengkap dengan bahan ramuan saintifikasi jamu
untuk hipertensi sebagai penurun tekanan darah tinggi yang dapat
dikonsumsi bahkan dibuat sendiri dirumah. Dalam sosialisasi
pemberdayaan masyarakat juga dilengkapi sesi tanya jawab agar
masyarakat dapat mendiskusikan permasalahan yang ada kepada tim
Pemberdayaan Masyarakat Desa Bendiljati wetan.

2) Pengenalan manfaat ramuan jamu saintifik sebagai penurun tekanan
darah melalui progam penyuluhan tentang : (a) pengenalan cara
pengambilan/pemanenan bahan ramuan yang benar sehingga di dapat
simplisia yang berkualitas baik, (b) pengenalan kandungan dan
manfaat yang terkandung dalam ramuan jamu saintifik yang sesuai
dengan acuan jurnal ilmiah dan menggunakan data hasil penelitian.
(c) pengenalan cara pembuatan sediaan ramuan jamu saintifik yang
praktis dibuat dengan berbekal panduan standarisasi pembuatan
simplisia dan pengetahuan pembuatan sediaan oleh tim pengabdi.

3) Sosialisasi dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Bendiljati wetan
Kabupaten Tulungagung mengenai cara pemanenan, pengeringan,
penyerbukan dalam pembuatan ramuan jamu saintifik untuk penurun
tekanan darah tinggi yang dapat dibuat dirumah bahkan bisa dijadikan
ide usaha penambah pendapatan untuk membuka usaha dirumah
masing-masing. Pada progam ini mitra berpartisipasi dalam (a)
Penjadwalan dengan ibu - ibu PKK terkait tempat, waktu pelaksanaan,
jumlah peserta dan ketentuan umum peserta penyuluhan. (b)
Penyebaran laflet sebagai penunjang keberhasilan dalam pelaksanaan
penyuluhan. (c) Dilakukan pemberdayaan masyarakat di Desa
Bendiljati wetan Tulungagung mengenai pembuatan ramuan jamu
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saintifik penurun tekanan darah ttinggi, dosis yang di anjurkan, cara
penyeduhan dan penyimpanan sediaan.

4) Evaluasi monitoring dengan melakukan survei melalui quisioner yang
dibagikan kepada masyarakat Desa khususnya ibu rumah tangga yang
tergabung dalam ibu-ibu PKK mengenai pengetahuan terhadap
pemanfaatan ramuan jamu saintifik sebagai penurun tekanan darah
tinggi atau hipertensi dengan memberikan quisioner sebanyak dua kali
yaitu sebelum dan sesudah dilakukannya sosilaisasi pengabdian
masyarakat dengan materi seputar pemanfaatan, proses pembuatan
ramuan jamu saintifik sebagai penurun darah tinggi, tingkat
keberhasilan dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan masyarakat
dari hasil kuisioner sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

5. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil

Pengenalan manfaat ramuan jamu saintifik sebagai penurun
tekanan darah tinggi, melalui program penyuluhan tentang (a)
pengenalan mengenai cara pemanenan simplisia yag bagus, (b)
pengenalan kandungan dan manfaat yang ada pada ramuan jamu saintifik
yang berguna sebagai penurun tekanan darah tinggi menggunakan data
hasil penelitian, (c) pengenalan mengenai pentingnya pemanfaatan
ramuan jamu saintifik sebagai penurun tekanan darah tinggi. Cara
pembuatan ramuan jamu saintifik penurun tekanan darah tinggi
dilakukan dengan metode ceramah, pemberian leaflet, dan pelatihan
pembuatan sediaan. (Gambar 1). Hasil dari pembuatan sediaan ramuan
jamu saintifik sebagai penurun tekanan darah tinggi dapat dilihat pada
(Gambar 2)

Gambar 2. Pengenalan ramuan jamu sebagai penurun tekanan darah
tinggi
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Gambar 1. Hasil pembuatan ramuan jamu saintifik

Setelah masyarakat di desa Bendiljati wetan mengetahui manfaat
dari ramuan jamu saintifik itu sendiri, dilanjutkan dengan memberikan
sosialisasi mengenai cara pemanenan, dan cara pembuatan ramuan jamu
saintifik guna menurunkan tekanan darah tinggi. Kegiatan sosialisasi
dilakukan di rumah warga desa bendiljatiwetan dengan pembagian
leaflet, contoh produk, dan presentasi oleh dosen pengabdi (Gambar 4).

b. Pembahasan

Pembuatan ramuan jamu saintifik penurun tekanan darah tinggi
meliputi adanya proses pemetikan, disortasi kering, pencucian hingga
bersih (Hasibuan dkk., 2023). Setelah itu dikeringkan dengan cara diangin-
anginkan maupun dikeringkan menggunakan pengering dengan suhu 50°C
dengan lama waktu pengeringan 120 menit (Rauf dkk., 2017). Selanjutnya
proses penghalusan menggunakan blender dan di ayak menggunakan
ayakan ukuran 80 mesh untuk memperkecil ukuran partikel (Zainuddin &
Hajriani, 2021). Setelah serbuk ramuan jadi, dan dikemas dalam wadah
tertutup serta diberi stiker pada kemasan, sedian ramuan jamu siap
untuk di konsumsi.

Pengetahuan mengenai pemanfaatan serta cara pengelolahan
tanaman sekitar yang memiliki potensi sebagai obat tadisional menambah
wawasan masyarakat desa Bendiljatiwetan bahwa tanaman di sekitar
dapat dimanfaatkan untuk kesehatan, serta dapat digunakan sebagai ide
berwirausaha salah satunya membuat sediaan jamu kering siap saji
ramuan jamu saintifik dimana hal tersebut dapat mengembangkan potensi
serta meningkatkan perekonomian di desa Bendiljati wetan dengan
memanfaatkan bahan yang ada disekitar.
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Untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan penyuluhan
pembuatan sedian jamu saintifik ini, dilakukan evaluasi dan monitoring
dengan adanya pembagian kuisioner sebelum dan sesudah dilakukannya
kegiatan pengabdian masyarakat. Evaluasi dan monitoring bertujuan
untuk melihat sampai sejauh mana pengetahuan serta pemahaman
masyarakat mengenai ramuan jamu saintifik sebagai penurun tekanan
darah tinggi, baik sebelum maupun sesudah dilakukan program
pemberdayaan masyarakat di desa Bendiljatiwetan. Tingkat keberhasilan
dapat dilihat dari peningkatan pengetahuan masyarakat dari hasil
kuisioner yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian
masyarakat. Hasil analisis survei sebelum dan sesudah kegiatan
pemberdayaan masyarakat dapat dilihat pada (Gambar 3) vyang
menunjukan adanya peningkatan pengetahuan serta pemahaman ibu-ibu
PKK mengenai pemanfaatan tanaman sekitar sebagai penurun tekanan
darah tinggi.

Ramuan
120%

100%
80%

60%
C /‘\.
40% —=

Mengetahui Mengetahui proses Mengetahui Mengetahui aturan

manfaat pembuatan Manfaat minum
Ramuan

ramuan yang

penurun

=@=Pre-Test ==@= Post-Test

Gambar 4. Hasil survei sebelum dan sesudah penyuluhan ibu-ibu PKK
Desa Bendiljati

6. KESIMPULAN

1.

Masyarakat desa Bendiljati wetan yang awalnya belum mengetahui cara
pembuatan dan manfaat jamu saintifik penuru sebagai antihipertensi,
dengan adanya pengabdian masyarakat menjadi lebih tahu dibuktikan
dengan hasil survey sebelum dan setelah pemberdayaan.

. Evaluasi yang dilakukan oleh pengabdi yang sebelumnya jarang

menggunakan ramuan jamu saitifik sebagai penurun hipertensi, sekarang
menjadi lebih dimanfaatkan di Desa Bendiljati wetan.

SARAN

Perlu penelitian lebih lanjut terkait ramuan jamu hipertensi agar

mendapatkan efek terapeutik yang lebih signifikan dan aman digunakan di
kalangan masyarakat.
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